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ABSTRAK 

 

Daun cabe rawit (Capsicum ftutescens L) memiliki kandungan senyawa 

flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri sehingga perlu dibuat 

sediaan yang lebih praktis dalam bentuk gel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi gelling agent carbopol 940 terhadap 

stabilitas fisik sediaan gel ekstrak daun cabe rawit, mengetahui konsentrasi 

gellingagent carbopol 940 yang baik untuk gel ekstrak daun cabe rawit dan 

untukmengetahui pengaruh sediaan gel ekstrak daun cabe rawit terhadap penurunan 

jumlah koloni bakteri sebelum dan setelah menggunakan gel antiseptik ekstrak daun 

cabe rawit dengan metode replika. Ekstrak daun cabe rawit diperoleh melalui proses 

ekstraksi maserasi menggunakan etanol 96% selama 5 hari. Gel dibuat menggunakan 

gelling agent carbopol 940 dengan konsentrasi 0,5%, 1,5% dan 2%. Uji efektivitas, 

stabilitas fisik dan aseptabilitas dilakukan pada hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28. Metode 

replika digunakan untuk mengetahui efektivitas gel antiseptik. Uji stabilitas fisik 

meliputi organoleptis (warna, bentuk, bau, rasa), homogenitas, viskositas, pH, daya 

lekat, daya sebar dan kemampuan proteksi. Aseptabilitas dilakukan dengan 

parameter uji meliputi gel lembut di kulit, gel tidak mengiritasi kulit, gel nyaman 

digunakan, gel mudah digunakan, dan gel terasa dingin di kulit. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, gel antiseptik ekstrak daun cabe rawit dengan konsentrasi carbopol 

1,5% menghasilkan efektivitas, stabilitas fisik dan aseptabilitas paling baik. 

 

Kata kunci: Ekstrak daun cabe rawit, Carbopol 940, Gel antiseptik 

 

 

PENDAHULUAN 

Suatu substansi yang melawan 

infeksi atau mencegah pertumbuhan 

atau kerja mikroorganisme dengan 

cara menghancurkan mereka atau 

menghambat pertumbuhan serta 

aktivitasnya disebut antiseptik 

(Pelczar dan Chan, 2008).  Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Yunita 

(2012) mengidentifikasi adanya 

senyawa glikon dan flavonoid pada 

daun cabe rawit. Rahim, dkk (2014) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun cabe rawit dengan pelarut etanol 
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70% dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcusaureus. Lestari, 

dkk (2016) membuktikan bahwa 

aktivitas penghambatan bakteri 

Eschericia coli dari ekstrak daun cabe 

rawit 25%, 50%, 75%, dan 100% 

denganpelarut etanol 96% secara 

berturut-turut menghasilkan zona 

hambat 8 mm, 9,1 mm, 10,1 mm dan 

11,2 mm. Mustanir, dkk (2013) 

menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan 

daun cabe rawit memiliki aktivitas 

penghambatan bakteri C. albican. 

Anuzar, dkk (2017) menunjukkan 

adanya aktivitas penghambatan bakteri 

Propionibacterum acnes dari ekstrak 

etanol daun cabe rawit. Daun cabe 

rawit mempunyai nilai IC50 yang lebih 

besar dibandingkan dengan daun cabe 

merah, dibuktikan dari penelitian 

Astuti (2016) yaitu nilai IC50 ekstrak 

daun cabai merah (Capsicum annum 

L.) sebesar 76,58 ppm ± 0,13, 

sehingga memiliki aktivitas 

antioksidan kuat dan pada penelitian 

Yunita (2012) menunjukkan bahwa 

fraksi teraktif daun cabe rawit adalah 

dari ekstrak metanol dengan nilai IC50 

48,28 µg/ml.  

Menurut penelitian Kuncari, 

dkk (2014) carbomer dipilih sebagai 

gellingagent karena memberikan 

viskositas dan sifat aliran yang baik 

pada konsentrasirendah, kompatibel 

dengan banyak bahan lain, memiliki 

stabilitas suhu yang baik, serta 

penerimaan yang baik pada pasien. 

Carbomer memiliki beberapa 

kelebihan antara lain bersifat hidrofil 

sehingga mudah terdispersi dalam air 

pada konsentrasi rendah yaitu 0,5-

2,0%, mempunyai kekentalan yang 

cukup sebagai basis gel. 

Berdasarkan uraian diatas 

maka peneliti teratarik untuk 

melakukan penelitian formulasi 

sediaan gel dari ekstrak daun cabe 

rawit yang dapat berkhasiat sebagai 

antiseptik. 

 

METODE PENELITIAN 

Material 

Bahan yang digunakan yaitu : 

daun cabe rawit (perkebunan daerah 

Sragen), carbopol 940 (PT. 

Bratachem), gliserin (PT. Bratachem), 

propilenglikol (PT. Bratachem), 

trietanolamin (PT. Bratachem), 

natrium metabisulfit (PT. Bratachem), 

metil paraben (PT. Bratachem), NaOH 

(PT. Bratachem), phenolphthalein (PT. 

Bratachem), akuades, media Nutrient 

Agar, etanol 96% (PT. Bratachem). 

Adapun tahapan-tahapan 
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penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut :  

1) Penyiapan simplisia daun cabe 

rawit 

2) Pembuatan ekstrak daun cabe rawit 

3) Pembuatan sediaan gel  

4) Pengujian Mutu gel  

5) Uji aktivitas antibakteri dengan 

menghitung zona bening sabun 

transparan yang dihasilkan terhadap 

bakteri Staphyloccocus aureus 

dengan menggunakan media 

pembenihan Nutrient Agar (NA). 

Berikut adalah formula gel antiseptik 

daun cabe rawit : 

Tabel I. Formula 

Nama bahan F I F II F III 

Ekstrak daun 

cabai rawit 25 g 25 g 25 g 

Carbopol 940 0,5 g 1,5 g 2 g 

Gliserin 2 g 2 g 2 g 

Propilenglikol 15 g 15 g 15 g 

TEA 1 g 1 g 1 g 

Na metabisulfit 1 g 1 g 1 g 

Metil paraben 0,2 g 0,2 g 0,2 g 

Aquadest ad 

100 

gram 

100 

gram 

100 

gram 

Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan 

termasuk dalam jenis penelitian 

eksperimental karena gel antiseptik 

ekstrak daun cabai rawit dibuat dalam 

formula dengan konsentrasi basis 

carbopol bervariasi. Gel yang 

dihasilkan dilakukan uji stabilitas 

fisik, aseptabilitas, dan uji antiseptik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Evaluasi Fisik dan Mutu 

Daun cabe rawit yang 

diperoleh dari perkebunan tanaman 

cabe rawit di daerah Plupuh, Sragen. 

Daun cabe rawit dipetik pada sore hari 

karena proses fotosintesis hanya 

terjadi pada siang hari dengan bantuan 

sinar matahari (Muna, 2012) sehingga 

pada sore hari proses pembentukan 

metabolit sekunder pada tanaman telah 

terbentuk sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Simplisia Daun Cabe Rawit 

 

Uji Kandungan Flavonoid 

Uji kandungan senyawa 

flavonoid didapatkan hasil larutan 

berwarna jingga yang menandakan 

adanya senyawa flavonoid dalam 

ekstrak daun cabe rawit. Adanya 
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flavonoid ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna merah, kuning 

atau jingga (Zaidan dan Djamil, 2014). 

 

Uji Stabilitas Fisik  

Uji Viskositas 

Formula I dengan carbopol 940 

0,5 % menghasilkan sediaan yang cair 

sehingga didapatkan nilai viskositas 

kecil. Formula II dengan carbopol 

1,5% dan formula III dengan carbopol 

2% menghasilkan sediaan gel yang 

memiliki viskositas lebih tinggi. 

Carbopol dapat terbentuk sebagai 

basis gel dengan adanya penambahan 

zat alkali, sehingga dengan 

konsentrasi carbopol yang berbeda dan 

penambahan zat alkali (TEA) dengan 

kosentrasi yang sama untuk formula I, 

formula II dan formula III dapat 

membentuk sediaan gel dengan 

viskositas yang berbeda. 

Berdasarkan analisis one way 

anova diperoleh nilai signifikan 0.000 

(<0.05), sehingga data viskositas 

berbeda signifikan antar formula yang 

disebabkan karena perbedaan 

konsentrasi gelling agent carbopol 

940. 

 

Daya Lekat 

Formula I menunjukkan daya 

lekat paling kecil karena konsistensi 

sediaan yang cair, sedangkan formula 

III menunjukkan daya lekat lebih 

tinggi karena konsistensi gel yang 

lebih padat. Perubahan daya lekat 

selama penyimpanan berhubungan 

dengan viskositas sediaan, viskositas 

sediaan dapat berubah karena adanya 

peristiwa swelling dan syneresis yang 

dapat menyebabkan perubahan daya 

lekat selama penyimpanan. 

Berdasarkan analisis one way 

anova diperoleh nilai signifikan 0.003 

(<0.05), sehingga data uji daya lekat 

berbeda signifikan antar formula yang 

disebabkan karena perbedaan 

konsentrasi gelling agent carbopol 

940. 

 

Uji Akseptabilitas 

Uji akseptabilitas dilakukan 

untuk mengetahui penerimaan sediaan 

gel ketika digunakan pada masyarakat. 

Pengujian ini dilakukan dengan 

pengisian kuisioner gel diterima di 

masyarakat. Uji akseptabilitas 

dilakukan terhadap 10 responden yang 

berusia 18-45 tahun. Gel pada tiap 

formula dioleskan pada punggung 

tangan responden yang bersedia, sehat 

dan tidak terdapat luka pada punggung 

tangan agar tidak memperparah 
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kondisi kulit. Berdasarkan uji 

akseptabilitas terhadap responden 

dapat dilihat bahwa formula yang 

paling baik dapat diterima oleh 

masyarakat adalah formula II. Hal ini 

dapat dilihat dari parameter 

akseptabilitas yang relatif baik 

menurut responden pada penilaian gel 

lembut di kulit, gel tidak mengiritasi 

kulit, gel nyaman digunakan, gel 

mudah digunakan dan gel terasa 

dingin di kulit daripada formula I dan 

formula II. 

 

Uji Antibakteri 

Berdasarkan hasil uji antiseptik 

dengam metode replika didapatkan 

hasil bahwa gel ekstrak daun cabe 

rawit memiliki efektivitas sebagai gel 

antiseptik dilihat dari terdapatnya 

penurunan jumlah koloni bakteri 

sebelum dan sesudah penggunaan gel 

antiseptik pada formula I, formula II 

dan formula III. Hal ini dikarenakan 

pada ekstrak daun cabe rawit memiliki 

kandungan senyawa flavonoid yang 

dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. Penurunan jumlah koloni 

bakteri tertinggi adalah pada formula 

I, ini disebabkan karena konsistensi 

dari sediaan gel formula I yang lebih 

cair daripada formula II dan formula 

III sehingga senyawa metabolit 

sekunder dalam sediaan cair akan 

lebih mudah keluar dan lebih besar 

daya hambatnya terhadap bakteri. 

Gelling agent dengan kosentrasi yang 

semakin meningkat akan membentuk 

gelyang lebih padat karena carbopol 

dapat memberikan viskositas yang 

baik pada konsentrasi rendah. Gelling 

agent dengan konsentrasi tinggi 

mungkin dapat menghambat pelepasan 

metabolit sekunder dari basis gel 

sehingga kurang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan hasil uji antiseptik gel 

dengan metode replika pada formula I, 

Formula II dan formula III dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dan 

formula I adalah formula yang paling 

baik karena terjadi penurunan jumlah 

koloni bakteri paling banyak. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Sediaan gel ekstrak daun cabe rawit 

(Capsicum ftutescens L) tidak stabil 

dalam penyimpanan selama 28 hari 

dengan hasil yang tidak konstan 

pada uji pH, daya sebar, daya lekat, 

kemampuan proteksi dan viskositas 

yang disebabkan karena perbedaan 
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konsentrasi gelling agent karbopol 

940. 

2. Formula II gel ekstrak daun cabe 

rawit (Capsicum ftutescens L) 

dengan konsentrasi gelling agent 

karbopol 1,5% merupakan 

konsentrasi yang paling baik 

berdasarkan uji stabilitas fisik 

dan aseptabilitas yang baik. 

3. Terjadi penurunan jumlah koloni 

bakteri sebelum dan setelah 

menggunakan gel antiseptik 

ekstrak daun cabe rawit 

(Capsicum ftutescens L) dengan 

metode replika pada formula I, 

formula II dan formula III. 
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